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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasaran hasil analisis data dalam pengujian hipotesis yang sudah 

dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang berbunyi “terdapat 

pengaruh layanan bimbingan kelompok terhadap perilaku menyontek siswa kelas 

VIII-7 di SMP Negeri 2 Limboto Kabupaten Gorontalo” dapat diterima. Hal ini 

ditunjukan oleh hasil uji statistik dengan menggunakan uji t yakni thitung > ttabel 

(22.43  > 2,48) pada taraf nyata 5%. Diperoleh t (dk = n₁ + n₂ - 2 = 15 + 15 – 2 = 

28) = 2,48, artinya thitung telah berada diluar daerah penerimaan H0. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh layanan bimbingan kelompok terhadap 

perilaku menyontek siswa kelas VIII-7 di SMP Negeri 2 Limboto Kabupaten 

Gorontalo. 

5.2  Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan yang sudah dipaparkan, maka penulis dapat 

menyarankan beberapa hal sebagai berikut: 

a. Bagi sekolah agar lebih menyediakan jam khusus untuk pelayanan 

bimbingan dan konseling agar lebih mempermudah siswa dan guru dalam 

proses pemberian layanan, serta mempermudah bagi peneliti lain dalam 

melaksanakan penelitian 

b. Sebaiknya para guru di sekolah SMP Negeri 2 Limboto Kota Gorontalo 

terus meningkatkan layanan bimbingan kelompok kepada siswa sehingga 
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dampak pada perilaku menyontek siswa yang semakin efektif terhadap 

pemahamannya dan dampaknya pada hasil belajar yang semakin optimal. 

c. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengembangkan penelitian ini 

dengan fokus agar dapat lebih banyak menguak apa yang harus dilakukan 

oleh guru dalam langkah untuk menghilangkan perilaku menyotek siswa 

di kelas. 

d. Kemudian untuk para siswa semoga dapat disadari bahwa perilaku 

menyontek dalam diri harus dihilangkan karena itu tidak baik 
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